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mAﬁiﬁe @stor?{ For the general public, taxes are contributions that are mandatory and
wSabmissign : Z compelling for Indonesians who have been designated as individual
;Rﬁ“@d 5 3 taxpayers and corporate taxpayers. For the state, taxes are considered
SAccepted-. . as one of the largest sources of revenue to accommodate the needs of

state life, but for companies taxes are a burden that reduces company
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T@n@apﬁahzaﬂon Intensitas Aset Tetap dan
In?en jtas Persediaan terhadap Manejemen Pajak

% rds: = ) profits. This study aims to determine whether Thin Capitalization,
19?‘ gi’t‘@ge;“%t Th;“ C"’I‘p;tahzft'on' Fixed Fixed Asset Intensity and Inventory Intensity affect Tax Management.
$e ensity.anventory fntensity The object of this research is tax management in consumer non-
Ci&at?on i cyclicals companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the
Aﬁdlgm A. P.28. Sandra, A. (2024). Pengaruh period 2020 - 2022 which have passed the audit process. Based on the

thin capitalization hypothesis test obtained with a positive coefficient
direction which indicates that thin capitalization has a negative effect
on tax management. While fixed asset intensity and inventory intensity

p@a% erusahaar-sektor Consumer Non-Cyclicals
rdaftar dixBursa Efek Indonesia periode
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QJC

DOI= o
ht%)s%doi .0rg/10.46806/ja.v13i1.1033

have no effect on tax management.
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1. Beédahu
3 BanghaIayak umum pajak ialah kontribusi yang bersifat wajib dan memaksa bagi masyarakat
In@r[esm ylg telah ditetapkan sebagai wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan, balasan dari
pegaungutan pajak yang dipungut berdasarkan undang — undang memang tidak dirasakan secara langsung atau
timbal baliK-Pajak yang sudah diterima oleh negara menjadi harapan besar bagi masyarakat dalam
menyelesalkaﬂ masalah yang terjadi didalam kehidupan. bermasyarakat. Menjalankan kewajiban membayar
pajak bagi wajib pajak menjadi peranan penting untuk mengatasi permasalahan sosial maupun ekonomi
(Januari dan:Suardikha 2019).

Penghasilan yang dikurangkan karena pembayaran pajak merupakan hal yang sangat membebankan
bagi wajib pajak dan tidak semua wajib pajak mudah untuk menyisihkan penghasilannya untuk membayar
pajak. Adanj'/ia perbedaan kepentingan antara negara selaku penerima pajak dan perusahaan selaku wajib pajak.
Bagi negaraﬂpajak dianggap sebagai salah satu sumber penerimaan terbesar untuk mewadahi kebutuhan
kehidupan bernegara, tetapi bagi perusahaan pajak merupakan sebuah beban yang mengurangi keuntungan
perusahaan. 7Akibat adanya perbedaan kepentingan tersebut tidak sedikit perusahaan yang melakukan
manajemen @Jak (Noviatna dan Safitri 2021).

Manajemen pajak digunakan oleh perusahaan sebagai upaya untuk meminimalkan beban pajak yang
harus dibayafkan, perusahaan harus dapat menyusun manajemen pajak yang baik sesuai dengan ketentuan
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~ “perundang-undangan dan perusahaan juga harus dapat memilih strategi manajemen pajak yang dapat
memberikan manfaat jangka panjang bagi perusahaan. Manajemen pajak tersebut bertujuan bukan untuk
mengelak memibayar pajak, tetapi mengatur sehingga pajak yang dibayar tidak lebih dari jumlah yang
seharusnya (Devina Pradipta 2021). Salah satu metode penerapan manajemen pajak yang taat terhadap aturan
o pegurtdaang — Hndangan perpajakan ialah dengan penghindaran pajak. Metode penerapan manajemen pajak
U -yang sangat melenceng dari hukum perundang — undangan perpajakan ialah dengan penggelapan pajak, skema
@@Iapan pajak yaitu dengan cara mengurangi jumlah pajak yang harus dibayarkan oleh wajib pajak
Er@m Febranto, dan Sunaryo 2022).

S Dalam: praktiknya thin capitalization mampu melakukan penghindaran pajak dengan struktur utang
ﬁnggl dibandingkan dengan struktur modal. Dampak dari beban bunga pinjaman tersebut yang dapat
ﬁnir&alkan penghasilan kena pajak, maka bagi perusahaan thin capitalization ditaksir dapat memberikan
f ngak (Jumailah 2020).

(on

I%erusahaan yang memiliki kepemilikan aset tetap yang akan menghasilkan beban penyusutan atas aset

besar, sehingga pendapatan pada perusahaan akan berkurang akibat adanya beban penyusutan

LEnaka diperkirakan hal tersebut dapat mengurangi beban pajak yang harus dibayar (Nurfitriani dan
t@Zl)

Iﬁferbandlngan antara banyaknya persediaan perusahaan dengan aset yang dimiliki hal itu dapat disebut
;ntgngtasl persediaan (Nasution dan Mulyani 2020). Untuk mengurangi pendapatan perusahaan maka perlu
ddanya pengakuan atas biaya-biaya yang dikeluarkan dari persediaan pada periode terjadinya biaya tersebut.
Jika @én&apatan perusahaan mengalami penurunan hal itu dapat menyebabkan penurunan beban pajak yang
ﬁa@sﬁhl@ayar oleh perusahaan (Piani dan Safii 2023).

E g Berdasarkan gambaran diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian untuk menguji
~ bagaimana pengaruh dari thin capitalization, intensitas aset tetap dan intensitas persediaan terhadap
o manajemen pajak pada perusahaan sektor consumer non-cyclicals yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
= peno&e 2020= 2022. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari
P
@ thlﬁ c§p|tallzat|on intensitas aset tetap dan intensitas persediaan terhadap manajemen pajak.

(D 3
1.%T§ori Keagenan

5 5 Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan didefinisikan sebagi kontrak antara satu atau
beberapa orarg yang mengandalkan wewenangnya kepada orang lain atau agent untuk mengambil keputusan
dalany berjalannya kegiatan operasional perusahaan. Hal ini berarti bahwa manajemen diberi hak untuk
mengdmbil keputusan didalam bisnis bagi kepentingan pemilik bisnis tersebut. Manajemen sebagai agen,

m ang penuh tanggung jawab untuk mengoptimalkan profit para pemilik bisnis (principal) dan sebagai

|mH nnya akan memperoleh kompensasi sesuai dengan perjanjian yang telah disetujui. Teori agensi memiliki

tUJgaﬂ'}yaltu untuk menyelesaikan dua masalah yang timbul akibat dari hubungan agensi. Masalah yang
peEar;aa biasanya terjadi dikarenakan perbedaan keinginan atau tujuan antara prinsipal dan agen serta sulitnya
bagl &lnsmal untuk mempercayai apa yang sebenarnya dilakukan agen.
3 c Berdasarkan teori keagenan yang menjelaskan mengenai perbedaan kepentingan antara prinsipal dan
ﬁoHal inh dapat memengaruhi kebijakan perusahaan dalam aspek perpajakan. Sistem perpajakan di

In nesia yang menggunakan self assessment system. Dimana wajib pajak yang menghitung dan melaporkan

pajaknya sendiri, maka ini menjadi salah satu alasan yang membuat agen untuk memperhitungkan pajak

penghasilaniya seminimal mungkin, sehingga beban pajak yang ditanggung perusahaan akan menurun. Hal
ini dapat terjadi dengan melakukan manajemen pajak. Dengan melakukan manajemen pajak maka agen akan
memperoleh=dba sendiri tanpa keterlibatan pihak principal.
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1.2 Teori Plahned Behavior

Mengrut Ajzen (2002) Theory of Planned Behavior menyatakan bahwa setiap individu akan
melakukan €ontrol terhadap perilakunya sendiri yang memiliki kekurangan atau keterbatasan. Theory of
Planned Behavior muncul ketika adanya intensi untuk berperilaku yang dapat berpengaruh terhadap seluruh
perilaku orang untuk patuh atau tidak terhadap sebuah peraturan. Intensi seseorang yang berusaha untuk
melakukan s@atu perilaku, apabila semakin keras niat seseorang dalam suatu perilaku maka semakin besar juga
kecenderungan orang tersebut untuk patuh terhadap peraturan.
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Setiap individu memiliki kontrol terhadap dirinya sendiri yang dapat mendorong untuk berniat
melakukan suatu perilaku. Theory of Planned Behavior ini relevan untuk menjelaskan niat dari manajemen
perusahaan untuk menurunkan beban pajak yang harus dibayar dengan melakukan perencanaan manajemen
pajak

> 9
g.C{EI\IEnajemen Pajak
3L§ = Menurut Pohan (2013) manajemen perpajakan merupakan upaya sistematis yang meliputi
@e@nﬁa@an pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian di bidang perpajakan untuk mencapai

&egul‘;an kewajiban perpajakan yang minimum. Manajemen perpajakan adalah usaha menyeluruh yang
ilakbkam taxsmanager dalam suatu perusahaan atau organisasi agar hal — hal yang berhubungan dengan
eﬁaa—ffakgn dari perusahaan atau organisasi tersebut dapat dikelola dengan baik, efisien dan ekonomis, sehingga
emberickontribusi maksimum bagi perusahaan. Tujuan utama dari manajemen perpajakan adalah untuk
éal&sariakan kewajiban perpajakan dengan benar dan meminimalisasi beban pembayaran pajak untuk
%sgnalkan keuntungan. Perencanaan perpajakan tidak dimaksudkan untuk mengelak dari kewajiban

278

§L§r‘§

%eﬁ)a&ja n (Tax Evasion) melalui cara — cara yang melanggar aturan perpajakan

n o < g

ma@ %l% Capitalization

2 = S Menutut Taylor dan Richardson (2013) thin capitalization mengacu pada keputusan investasi
ﬁe&s@haﬁn dalam mendanai operasional perusahaan dengan cara pendanaan utang daripada pendanaan modal.
%(@k@ perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi dan perusahaan tersebut membayar sejumlah bunga atas

~~
I\)E-

@ersebut maka semakin rendah perusahaan dibebankan pajak atas penghasilannya. Menurut Pohan
013) pada dasarnya bunga pinjaman dapat dibebankan sebagai biaya, sepanjang pinjaman tersebut digunakan
perusahaan untuk kegiatan operasional perusahaan.

=3
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SintensitagAset Tetap

- Menutut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 Aset Tetap adalah aset berwujud yang
m@']@lkl masa manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk digunakan atau dimaksudkan untuk digunakan
da@n@kegiatan pemerintah atau dimanfaatkan oleh masyarakat umum (Kementerian Keuangan 2017). Aset
tetap yang digunakan secara aktif oleh perusahaan akan mengalami penyusutan nilai aset tetap. Menurut Pohan

g% metode penyusutan aset tetap berdasarkan akuntansi komersial yang memperbolehkan perusahaan
m@_g(%makan metode garis lurus (straight-line method), metode saldo menurun (diminishing balance method),
metode jumlah unit (sum of the unit method), maka untuk tujuan perpajakan perusahaan hanya boleh memilih
m@o% garisurus atau metode saldo menurun.
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1. @Irgensnas Persediaan

Menarut PSAK 14 tahun 2008 persediaan adalah aset tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa
daE d@lam proses produksi untuk penjualan tersebut atau dalam bentuk bahan baku atau perlengkapan untuk
dlgiganﬁkan dalam proses produksi atau pemberian jasa (Ikatan Akuntan Indonesia 2008). Menurut Pohan
(2[2133 biayadpersediaan harus dihitung menggunakan rumus biaya masuk masuk pertama keluar pertama
(FSWO Method) atau rata — rata tertimbang (Weighted Average Method).

1.7 Pengarul¥ Thin Capitalization terhadap Manajemen Pajak

Dalam praktiknya thin capitalization merupakan pembiayaan anak cabang perusahaan melalui utang
yang memiliki beban bunga dan perusahaan yang mempunyai hubungan istimewa dengan modal saham
(Widodo, Djana, dan Mawardi 2020). Dikarenakan pembiayaan yang berasal dari utang maka yang akan
muncul adalah beban bunga, dimana beban bunga merupakan salah satu unsur pengurang dalam proses
perhitungan @enghasilan yang dikenakan pajak. Dengan berkurangnya penghasilan kena pajak, maka pajak
yang akan dimayarkan oleh perusahaan juga ikut berkurang (Anggraeni dan Oktaviani 2021)

Ha; : Thin Capitalization berpengaruh positif terhadap Manajemen Pajak
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" 16 Pengaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Manajemen Pajak
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Perusahaan yang memiliki aset tetap tinggi maka akan menghasilkan beban penyusutan yang tinggi
pula atas kepemilikan aset tetap tersebut. Sehingga laba yang didapat oleh perusahaan akan menurun yang
diakibatkan beban penyusutan yang tinggi. Ketika laba perusahaan menurun hal ini akan berdampak pada
bebarpajak yang harus dibayar perusahaan, beban pajak yang dibayar perusahaan juga akan menurun
ngEI;;Jtasarl Pahala, dan T. H Utaminingtyas 2022).

2@ 3 8

§ é 3 x Ha, : Intensitas Aset Tetap berpengaruh positif terhadap Manajemen Pajak

~52 %

:EL_*'.GgPén@ruh Intensitas Persediaan terhadap Manajemen Pajak

g0 9 HD’ltenSItas persediaan merupakan salah satu faktor yang ditaksir dapat mengurangi beban pajak

ﬁer;usghaan melalui biaya tambahan yang akan muncul seiring dengan tingkat intensitas persediaan yang besar
Ee@nggaagerkurangnya laba yang akan didapatkan oleh perusahaan. Banyak cara yang dapat dilakukan dengan
meminiralisir-beban tambahan dengan cara mengurangi intensitas produksi atau bahkan melakukan produksi
ge@@ skalathesar lalu diakui sebagai persediaan agar biaya tambahan atas penyimpanan produksi tersebut
gagacgii@bankan menjadi beban persediaan (Nurlita, Basri, dan Azlina 2022).

C

e

Has : Intensitas Persediaan berpengaruh positif terhadap Manajemen Pajak
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% Objek: penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah manajemen pajak pada perusahaan
coﬁs@ner nofA-cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020 — 2022 yang telah melewati
prases audit.= Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
se@lfgjer. Data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan periode tahun 2020 — 2022 yang
dia?nlyfl dari Svebsite BEI yaitu www.idx.co.id. Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel yang

gjmrﬁkan adalah non probability sampling dengan metode judgmental sampling dengan kriteria — kriteria
sebﬁ@| berikat : (1) Perusahaan yang melaporkan laporan keuangan secara tidak lengkap selama periode 2020
— 2022 (2) Laporan keuangan yang telah diaudit dan tidak mengalami kerugian selama periode 2020 — 2022
(3)-Laporan keuangan yang pelaporan keuangannya dalam mata uang asli Indonesia. (4) Perusahaan yang
m@"nﬁiki Beban Pajak Penghasilan. Terdapat 41 perusahaan yang memenuhi kriteria pertimbangan penelitian.
Pefielitian ini mengambil rentang penelitian selama 3 tahun. Sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam
peﬁe@lan adalah sebanyak 123 data.

2. Evgrlabel Penelitian

= Variabel dependen merupakan variabel terikat yang dipengaruhi atau akibat karena terdapat variabel
begasé” Dalarpenelitian ini variabel dependen yang digunakan adalah manajemen pajak. Variabel independen
adalah variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Varibel ini digunakan untuk
me{ter%kapi dan mengontrol hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Dalam penelitian ini variabel
in@pfénden yang digunakan adalah thin capitalization, intensitas aset tetap dan intensitas persediaan.

Tabel 2. 1 Operasional Variabel

Jenis

Nania Variabel Skala Variabel Pengukuran

Manajetnen Pajak | Rasio | Dependen Beban Pajak Penghasilan
GAAP ETR = -
(GAAPETR) Laba Sebelum Pajak

Thin Capitalization | Rasio | Independen Total Utang
~ Total Modal
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Intensitas Aset | Rasio | Independen
AT = Total Asset Tetap
Tetap - Total Asset
o |chntensitas Rasio | Independen )
Sla _ Total Persediaan
é “Persedigan " Total Asset
c @ =
-
52 ¥
%ﬂg ntk Analisis Data
% = Jenis-penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang disusun

ré‘ésrsxematls terstruktur berurutan sejak awal penelitian hingga pada pembuatan hasil penelitiannya

gCgogerand Sehindler 2014). Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berbasis angka dengan pengukuran
geﬁijeﬂka@n deskriptif berdasarkan data yang diperoleh pada kejadian atau fenomena yang terjadi sekarang.
ge@gﬁlaﬁ teffiadap penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda (multiple regression
gnalﬁlsEMenurut Ghozali (2021) teknik analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut :

"yejesew nie

'ueJodm ueungmAuad 'L|B!LU]! e/(.le>1 uesnnuagb‘ueuﬂeued ‘ueyippuad uek
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gAgallsrs Statistik Deskriptif

;MDmberlkan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi,
mwagan aksimum, minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (Ghozali 2021).

Uji Kesamaan Koefisien

cDalam Penelitian ini penulis melakukan uji pooling atau disebut uji kesamaan koefisien dikarenakan
“dalam penelitian ini terdapat gabungan data cross sectional dan time series. Dalam uji pooling ini penulis
gmenggunakan metode the dummy variable approach. Apabila nilai Sig. > 0,05 maka tidak terdapat
gperbedaan koefisien dan dapat dilakukan pooling sehingga pengujian data penelitian dapat dilakukan

‘oselamazperiode penelitian dalam satu kali uji.

“Uji Asamsi Klasik

§Didalam uji asumsi klasik terdapat 4 macam pengujian yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
~autokorelasi (Durbin-Watson), dan uji heteroskedastisitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji
SapakahSdalam model regresi, variable pengganggu atau residual memiliki idstribusi normal. Uji
§multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat korelasi antara variabel bebas dalam model
oregreS| yang sama. Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi antara variabel
Dbebasnya Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi linear terdapat
korelag antara variabel pengganggu dalam periode tertentu dengan priode sebelumnya. Uji

%Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari
Sresidual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

=Analigié Regresi Linear Berganda

SAnalisis regresi linier berganda merupakan metode statistik untuk mengukur kekuatan hubungan antara

Sdua variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel

mmdependen Didalam pengujian ini terdapat pengujian hipotesis yaitu Uji Statistik F, Uji Statistik F
“dan Uji Koefisien Determinasi (R?). Uji statistik F digunakan untuk mengetahui model regresi
linear'yang digunakan dalam penelitian layak atau tidak layak untuk seluruh variabel
independen dalam suatu penelitian yang digunakan bersama-sama atau simultan terhadap
variabel dependen. Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebrapa jauh pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien
Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasPvariabel dependen.
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2 “3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Analisis Statistik Deskriptif
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Tabel 3. 1 Hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
GAAP ETR 96 0,1716 0,6377 0,247656 0,0824227
acC 96 0,1085 4,4131 0,947530 0,9026886
AT 96 0,0139 0,7622 0,300491 0,1689430
P 96 0,0142 0,5379 0,192758 0,1221664

[e))

O
Berdasarkan tabel statistik deskriptif diatas maka dapat digambarkan hasil sebagai berikut :

buepun-buepun 16up

N

Untuk menentukan manajemen pajak, peneliti menggunakan metode GAAP ETR yang
menghitung perbandingan antara beban pajak penghasilan dengan laba sebelum pajak. Hasil olah
data diatas menunjukan nilai minimum sebesar 0,1716 yang terdapat pada PT. Charoen Pokphand
Indonesia Tbk pada tahun 2022 hal ini berarti perusahaan tersebut terindikasi melakukan
rmanajemen pajak karena nilai GAAP ETR berada dibawah tarif normal PPh Badan yaitu 22%
(©,22), dengan nilai maksimal sebesar 0,6377 yang terdapat pada PT. Millennium Pharmacon
International Tbhk pada tahun 2020 hasil ini menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak
terindikasi melakukan manajemen pajak karena memiliki nilai GAAP ETR yang diatas tarif
normal PPh Badan yaitu 22% (0,22). Nilai rata — rata sebesar 0,247656 angka ini menunjukkan
nilai GAAP ETR diatas nilai tarif normal PPh Badan yaitu 22% (0,22) berarti secara rata — rata
pérusahan sample ini terindikasi tidak melakukan manajemen pajak. Sedangkan untuk standard
deviation nya terdapat pada angka 0,0824227. Untuk standard deviation GAAP ETR memiliki
rilai yang lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai rata — rata.

Bntuk menentukan Thin Capitalization, peneliti menggunakan perhitungan dengan
rRembandingkan total utang dengan total modal. Hasil olah data diatas menunjukkan nilai
rminimum sebesar 0,1085 yang terdapat pada PT. Wilmar Cahaya Indonesia Tbk pada tahun 2022
Bal ini menunjukkan hutang perusahaan dibanding modalnya hanya 10% dari modal. Dapat
diartikan bahwa hutang lebih kecil dari modal, maka perusahaan ini tidak terindikasi melakukan
upaya manajamen pajak melalui pendanaan hutang, dengan nilai maksimal sebesar 4,4131 yang
terdapat pada PT. Millennium Pharmacon International Thk pada tahun 2022 hal ini menunjukkan
hutang perusahaan sebesar 441% dari modal. Dapat diartikan bahwa hutang lebih besar dari
modal, maka perusahaan ini terindikasi melakukan upaya menajamen pajak melalui pendanaan
hutang. Hasil ini memiliki nilai rata — rata 0,947530 hal ini menunjukkan rata — rata hutang
perusahaan dibanding modalnya hanya 94% dari modal. Dapat diartikan bahwa hutang lebih kecil
dari modal, maka rata — rata perusahaan di dalam sampel ini tidak terindikasi melakukan upaya
manajamen pajak melalui pendanaan hutang. Sedangkan untuk standard deviation nya terdapat
pada angka 0,9026886. Untuk standard deviation TC memiliki nilai yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan nilai rata — rata.

bintuk menentukan Intensitas Aset Tetap, peneliti menggunakan perhitungan dengan
membandingkan total aset tetap dengan total aset. Hasil olah data diatas menunjukkan nilai
minimum sebesar 0,0139 yang terdapat pada PT. Millennium Pharmacon International Tbk pada
tahun 2022 hal ini menunjukkan total asset tetap perusahaan 1,4% dari total aset. Dapat diartikan
Pahwa total aset tetap lebih kecil dari total aset lainnya yang dimiliki perusahaan, maka
perusahaan ini tidak terindikasi melakukan upaya manajamen pajak melalui nilai penyusutan aset
tetap, dengan nilai maksimal sebesar 0,7622 yang terdapat pada PT. Sariguna Primatirta Thk pada
tahun 2021 hal ini menunjukkan total aset tetap perusahaan sebesar 76% dari total aset. Dapat
(hartikan bahwa total aset tetap lebih besar dari total aset lainnya yang dimiliki perusahaan, maka
perusahaan ini terindikasi melakukan upaya manajamen pajak melalui nilai penyusutan aset tetap.
Nilai rata — rata 0,300491 hal ini menunjukkan total aset tetap rata — rata perusahaan didalam
sampel ini sebesar 30% dari total aset. Dapat diartikan bahwa total aset tetap lebih kecil dari total
aset lainnya yang dimiliki oleh rata — rata perusahaan sampel, maka rata — rata perusahaan sampel
imi tidak terindikasi melakukan upaya manajamen pajak melalui nilai penyusutan aset tetap.
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Sedangkan untuk standard deviation nya terdapat pada angka 0,1689430. Untuk standard
deviation IAT memiliki nilai yang lebih rendah jika dibandingkan dengan nilai rata — rata.

Untuk menentukan Intensitas Persediaan, peneliti menggunakan perhitungan dengan
membandingkan total persediaan dengan total aset. Hasil olah data diatas menunjukkan nilai
minimum sebesar 0,0142 yang terdapat pada PT. Cisadane Sawit Raya Thk pada tahun 2020 hal
ifli menunjukkan total persediaan hanya 1,4% dari total aset. Dapat diartikan bahwa total
persediaan lebih kecil dari total aset lainnya yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan ini tidak
t§rindikasi melakukan upaya manajamen pajak melalui nilai beban persediaan, dengan nilai
maksimal sebesar 0,5379 yang terdapat pada PT. Gudang Garam Tbk pada tahun 2022 hal ini
menunjukkan total persediaan sebesar 54% dari total aset. Dapat diartikan bahwa total persediaan
Ieblh besar dari total aset lainnya yang dimiliki perusahaan, maka perusahaan ini terindikasi
melakukan upaya manajamen pajak melalui nilai beban persediaan. Nilai rata — rata 0,192758 hal
iRl menunjukkan total persediaan rata — rata perusahaan didalam sampel ini sebesar 19% dari total
aget. Dapat diartikan bahwa total persediaan lebih kecil dari total aset lainnya yang dimiliki oleh
rata — rata perusahaan sampel, maka rata — rata perusahaan pada sampel ini tidak terindikasi
melakukan upaya manajamen pajak melalui nilai beban persediaan. Sedangkan untuk standard
déviation nya terdapat pada angka 0,1221664. Untuk standard deviation IP memiliki nilai yang
I;ebih rendah jika dibandingkan dengan nilai rata — rata.

samaan Koefisien

Tabel 3. 2 Hasil Uji Kesamaan Koefisien

= Nama Variabel Kriteria Sig.
e D1 Sig>0,05 | 0,647
3 D2 Sig>0,05 | 0,790
DL_TC Sig>0,05 | 0,905
DL_IAT Sig>0,05 | 0,886
DL_IP Sig>0,05 | 0,658
D2_TC Sig>0,05 | 0,391
D2_IAT Sig>0,05 | 0,792
S D2_IP Sig>0,05 | 0,954

c Padé-tabel hasil uji kesamaan koefisien menunjukkan bahwa hasil dari seluruh variabel dummy dan
mterﬁsmya memiliki nilai signifikan diatas 0,05. Maka dapat diasumsikan bahwa penggabungan data time
sergesndan cfGss-sectional untuk pengujian ini dapat dilaksanakan dan pengolahan data dilakukan dengan

eflﬁeg
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3.3 Uji Asumsi Klasik
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Tabel 3. 3 Hasil Uji Asumsi Klasik

p-ISSN : 2089-7219
e-ISSN : 2477-4782

=Nama Pengujian Kriteria | Variabel Hasil Keterangan
N Pengujian
Yji Normalitas Exact.Sig - 0,001 < Data berdistribusi
3 (2- 0,05 tidak normal
tailed) >
nilai a (0=
0,05)
TC 0,958 > Tidak terjadi
@ Bila nilai 0,10 dan multikolinearitas
- tolerance A é’ggg = Tidak terjadi
- - . , > idak terjadi
)i Multikolinearitas | > 0,10 dan multikolinearitas
‘ 0,10 atau
VIE 1,117 <10 _ _
9 <10 IP 0,917 > Tidak terjadi
= 0,10 dan multikolinearitas
3 1,091 < 10
Uji Autokorelasi dU<d < 1,7326 < | Tidak terjadi
{Durbin-Watson) 4-dU - 2,047 < autokorelasi
= 2,2674
o TC 0,001 < Terjadi
) Sig. (2- 0,05 ht_eteroskgdas_tisitas
1 Uji taiied) IAT 0,395 > Tidak terjadi
ZHeteroskedastisitas >0.05 0,05 heteroskedastisitas
1 ' IP 0,035 > Terjadi
0,05 heteroskedastisitas

Uji Normalitas

Berdasarkan tabel hasil uji asumsi klasik, hasil uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test dapat
tédlihat bahwa data terdistribusi secara tidak normal. Namun menurut Bowerman, O’Connell, and
Murphree (2017:335) mengemukakan dalam teori central limit bahwa apabila ukuran sampel lebih
bgsar dari 30 (n > 30), maka dapat disimpulkan data sampel berdistribusi secara normal.

Uji. Multikolinearitas

Ujid multikolinearitas dalam penelitian ini menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan
tolerance. Model regresi dikatakan tidak terdapat multikolinearitas apabila hasil pengujian
memperoleh nilai VIF < 10 atau nilai tolerance > 0,10. Berdasarkan tabel hasil uji asumsi klasik,
hasil uji multikolinearitas dapat dilihat variabel TC, IAT dan IP memperoleh nilai VIF < 10 dan
nilai tolerance > 0,1. Dengan demikian, data-data penelitian yang diuji tidak terjadi
maltikolinieritas.

Up Autokorelasi

Berdasarkan hasil pengujian tabel hasil uji asumsi klasik , dapat dilihat bahwa nilai Durbin-Watson
sebesar 2,047. Berdasarkan nilai yang didapatkan dari k = 3 dan N = 96 adalah dU = 1,7326 dan
dk : 1,6039 , dimana nilai dW = 2,047 lebih besar dari dU = 1,7326 dan lebih kecil dari (4-dU) =
2:2674. Dapat disimpulkan bahwa nilai Durbin-Watson terletak diantara rentang dU < dW <4 —
dl, sehingga tidak terdapat autokorelasi pada model regresi.

Uji. Heteroskedastisitas

B@rdasarkan hasil pengujian tabel hasil uji asumsi klasik, dapat dilihat bahwa nilai Sig. (2- tailed)
béberapa variabel dalam penelitian lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi
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~ masalah heteroskedastisitas pada model regresi ini. Namun menurut Ghozali (2021) uji
heterokedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik plot atau yang disebut scatterplot.

3.4 Analisis Regresi Linear Berganda

o 9
E § § Tabel 3. 4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
T3 y s Koefisien
[ ) T
S Regre?’malr_]l;aear Uji F Uji t Determinasi
=2 & 9 | mVariabel g R?
2 20 k5 Unstandardized Sig Sig.two | Sig. one Adjusted R
= % = Coefficients (B) tailed tailed Square
§- Ex*%. 3 (constant) 0,191 0,001 0,0005
v~ > 5 TC 0,033 0,001 0,0005
55§ 2 IAT 0,019 0,001 5700 | 0,350 0,133
22032 o IP 0,101 0,139 0,069
5338 ;
Berdasarkan tabel hasil analisis regresi linear berganda diatas, persamaan model regresi linear berganda pada

e
piBu

n) eAz@

iaé‘ini adalah :
o

GAAP ETR = 0,191 + 0,033 TC + 0,019 IAT + 0,101 [P

]

v9)
B! sl

) ueunsnAuad ‘yeiw)i eAiey uesijnuad ‘ueuﬂeug_d ‘ueyl
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arkan persamaan regresi linear berganda tersebut maka dapat dikatakan sebagai berikut :

Varigbel thin capitalization (TC) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,0005 < 0,05, dengan
koefisien senilai 0,033 dengan arah positif maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho)
diterima. Hal ini menandakan bahwa variabel TC memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap
mariajemen pajak. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis pertama yang menyatakan thin
capitalization berpengaruh positif ditolak.

Varjabel intensitas aset tetap (IAT) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,350 > 0,05, dengan
koefisien senilai 0,019 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima. Hal ini
menandakan bahwa variabel 1AT tidak memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap
variabel manajemen pajak. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis kedua yang menyatakan
intensitas aset tetap berpengaruh positif ditolak.

VaHabel intensitas persediaan (IP) memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,069 > 0,05, dengan
koéfisien senilai 0,101 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima. Hal ini
memandakan bahwa variabel intensitas persediaan tidak memiliki pengaruh signifikan dengan arah
poéitif terhadap manajemen pajak. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis ketiga yang menyatakan
intensitas persediaan berpengaruh positif ditolak.

g

3.5Pengaruby Thin Capitalization terhadap Manajemen Pajak

§ Berdasarkan hasil dari Uji Hipotesis (Uji t), diketahui bahwa nilai signifikan lebih kecil dari a = 0,05
dan memilikEtanda koefisien positif hal ini berarti semakin meningkat perbandingan total utang dengan total
modal makasemakin meningkat juga GAAP ETR. Meningkatnya GAAP ETR menunjukan bahwa perusahaan
tidak terindikasi melakukan manajemen pajak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa thin capitalization
berpengaruh=negatif terhadap manajemen pajak. Namun hasil ini tidak sesuai dengan hipotesis bahwa thin
capitalizatiof; berperngaruh positif terhadap manajemen pajak. Semakin tinggi thin capitalization maka
semakin tinggi pula perusahaan melakukan manajemen pajak. Upaya manajemen pajak yang dilakukan
perusahaan adalah dengan penghindaran pajak yang sesuai dengan peraturan perpajakan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian dari Nuridah, Mulyani dan Sumekar (2023) dan Lucky dan Murtanto (2022) yang
mengemukakan bahwa thin capitalization berpengerahun negatif terhadap penghindaran pajak. Dimana
penghindarap®pajak adalah tujuan dari perusahaan untuk melakukan manajemen pajak.

Hasilsdari penelitian ini menjelaskan bahwa semakin tinggi nilai thin capitalization, maka semakin
baik perusafaan dalam melakukan manajemen pajak. Kewajiban pajak yang dimiliki perusahaan akan
berkurang sefiingga hal ini dapat memberikan respon positif dari pihak pemegang kepentingan atau pemilik

9
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~ “bisnis. Ketika pemilik bisnis merasa puas karena berkurangnya kewajiban pajak hal ini sesuai dengan
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pemaparan teori agensi. Teori agensi memaparkan manajemen sebagai agen, memegang penuh tanggung
jawab untuk fmengoptimalkan profit para pemilik bisnis (principal), menurunkan kewajiban perpajakan adalah
salah_satu upaya manajemen untuk mengoptimalkan profit agar pemilik bisnis merasa puas atas kinerja
manajemen dalam memanajemen pajak perusahaan. Berkaitan dengan teori Planned Behavior manajemen
-memiliki niatruntuk menurunkan kewajiban membayar pajak dengan menerapkan manajemen pajak melalui
%%oé_ﬁe thin capitalization, namun berdasarkan hasil penelitian ini hal tersebut tidak dapat dilakukan karena

é?pltallzatlon memiliki pengaruh negatif terhadap manajemen pajak.
T

uedim

Q

(9]
5
“éngfaruh Intensitas Aset Tetap terhadap Manajemen Pajak

=1
0

@8

Berdasarkan hasil dari Uji Hipotesis (Uji t), diketahui bahwa nilai signifikan lebih besar dari o = 0,05.
epelitian ini tidak memberikan bukti yang cukup bahwa intensitas aset tetap berpengaruh positf
p:manajemen pajak secara signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil ini tidak sesuai dengan
teslsgyang telah disebutkan bahwa intensitas persediaan berpengaruh positif terhadap manajemen pajak.
Iagni%ejalan dengan penelitian Sinaga dan Rahmanto (2022), Alvares dan Yohanes (2021) dan Sumarno

UENSIUE UEP Y1160 UBsen
Tud eAu

&3938%

('D

= Igada hasil penelitian ini intensitas aset tetap tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil ini
memjélja’s‘kan kahwa semakin rendah nilai intensitas aset tetap, maka semakin rendah kemungkinan perusahaan
gpéialﬁukan m@najemen pajak. Artinya, ketika nilai penyusutan aset tetap menurun maka nilai tersebut tidak
Tg’a@tgneg@gurangl kewajiban pajak perusahaan. Berkaitan dengan teori agensi yang memaparkan manajemen
sebagal agen,2nemegang penuh tanggung jawab untuk mengoptimalkan profit para pemilik bisnis (principal),
artmyg dalam® hal ini manajemen gagal mengoptimalkan profitnya karena nilai penyusutan aset tetap
petusahaan tidak dapat mengurangi kewajiban perpajakan. Sehingga profit yang diterima oleh pemilik bisnis
ikuf menurunzkarena perusahaan harus membayar pajak yang tinggi.

43 Hasil_penelitian ini jika dikaitkan dengan teori Planned Behavior manajemen memiliki niat untuk
me?ﬁugunkan kewajiban membayar pajak dengan menerapkan manajemen pajak melalui metode intensitas aset
tetgo “hamun‘berdasarkan hasil penelitian ini hal tersebut tidak dapat dilakukan karena intensitas aset tetap
tldﬁkg]emlhkl pengaruh positif terhadap manajemen pajak.

 Hal lain yang dapat memperkuat hasil penelitian ini adalah adanya fasilitas perpajakan yang diterima
oleh wajib pajak pada masa pandemi Covid-19. Seperti yang diketahui bahwa pandemi Covid-19 ini hadir di
Indbrvesm sejak awal tahun 2020. Dampak yang bergitu besar dirasakan oleh masyarakat karena Covid-19 ini
salah wsatunya adalah banyaknya perusahaan — perusahaan mengalami penurunan penghasilan. Ketika
pel%sghaan mengalami penurunan penghasilan maka hal ini berdampak kepada kemampuan perusahaan untuk
me?hl?ayar Kewajiban pajaknya. Oleh karena itu pemerintah memberi fasilitas berupa penurunan tarif PPh
Béﬁaguntuk fahun 2020 dan 2021 adalah sebesar 22% yang sebelumnya adalah 25% (www.online-pajak.com).
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Pengaruh Intensitas Persediaan terhadap Manajemen Pajak

n

S Berdasarkan hasil dari Uji hipotesis (Uji t), diketahui bahwa nilai signifikan lebih besar dari a. = 0,05.
Ha@ilgoenelitian ini tidak memberikan bukti yang cukup bahwa intensitas persediaan berpengaruh positif
terfadap mafiajemen pajak secara signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil ini tidak sesuai dengan
hipotesis yang telah disebutkan bahwa intensitas persediaan berpengaruh positif terhadap manajemen pajak.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Sinaga dan Rahmanto (2022) dan Alvares dan Yohanes (2021).

Paddhasil penelitian ini intensitas pesediaan tidak berpengaruh terhadap manajemen pajak. Hasil ini
menjelaskan=bahwa semakin rendah nilai intensitas persediaan, maka semakin menurun kemungkinan
perusahaan melakukan manajemen pajak. Artinya, ketika biaya — biaya persediaan yang harus dijadikan beban
pada akhir pefiode menurun maka beban tersebut tidak dapat dijadikan pengurang kewajiban pajak perusahaan.
Hal ini berkattan dengan teori agensi yang memaparkan manajemen sebagai agen, memegang penuh tanggung
jawab untukemengoptimalkan profit para pemilik bisnis (principal), artinya dalam hal ini manajemen gagal
mengoptimalkan profit nya karena nilai biaya yang dibebankan atas persediaan tidak dapat mengurangi
kewajiban perpajakan. Sehingga profit yang diterima oleh pemilik bisnis ikut menurun karena manejemen
tidak dapat engoptimalkan profit melalui manajemen pajak.

Hasil=penelitian ini jika dikaitkan dengan teori Planned Behavior manajemen memiliki niat untuk
menurunkan.kewajiban membayar pajak dengan menerapkan manajemen pajak melalui metode intensitas

3.

ueu‘h‘sn/{

10


http://www.online-pajak.com/

"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuag wejep Iul sijny eAuey ynan)as neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyuwnwnbuaw buede

1ac
q

Perpajakan p-1SSN : 2089-7219

A e-ISSN : 2477-4782

i%Jersediaan, namun berdasarkan hasil penelitian ini hal tersebut tidak dapat dilakukan karena intensitas
persediaan tidak memiliki pengaruh positif terhadap manajemen pajak.

4. Simpulan dan Saran

© = Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguiji pengaruh thin capitalization, intensitas aset tetap dan
© %tﬂnggtas persediaan terhadap manajemen pajak. Penelitian yang dilakukan dengan periode 2020 — 2022 pada
ﬁeglsﬁhaan sektor consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI dengan banyak sampel 32 perusahaan per
- fafinSpenelitian. Pada bab hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka penulis memperoleh
Be%r@u%n yaitu tidak terdapat cukup bukti bahwa thin capitalization, intensitas aset tetap dan intensitas
Eege&am berpengaruh positif terhadap manajemen pajak.

=

o 3 ﬁ Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, penulis menyadari masih terdapat keterbatasan pada
%egelglaﬁ yapg dilakukan. Oleh karena itu, berikut beberapa saran yang dapat penulis sampaikan : (1)
Eeneﬁftlag selanjutnya diharapkan dapat menggunakan dan menambah variabel lain yang tidak diteliti oleh
@eaelﬁl $aat ini, yang dapat dikaitkan serta memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap manajemen pajak.
%‘,ogt@hn a seperti Corporate Social Responsibilty, Capital Intensity, Profitabilitas dan variabel lainnya. (2)
Peﬁelﬁlaﬁ selahjutnya diharapkan mampu menambah jumlah sampel yang lebih luas atau dapat menggunakan
%e%oglag’n yang ada di Bursa Efek Indonesia. Contohnya seperti sektor property, infrastruktur dan sektor
Elgn Lg::) Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai saran kepada manajemen perusahaan untuk lebih
|sa memanfaatkan manajemen pajak dengan baik.
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